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Abstract This study aims to analyse and explain the urgency of communication ethics in the 
new media era (new media). This study uses a descriptive qualitative method with a post -positivist 
approach, where researchers observe and identify the phenomenon of communication ethics in 
new media (new media) Instagram on the @lambe_turah account naturally. This research data 
was obtained from the Instagram account @lambe_turah as a source of primary data, as well as 
from a literature review as secondary data. This research data was analysed through data 
reduction process, data presentation, and drawing conclusions. The results of this study indicate, 
with technological developments that allow the spread of fast and broad news on social media 
platforms, the need to maintain integrity, honesty, and peace in communication becomes more 
urgent. Communication ethics plays a major role in guiding media actors to verify information 
carefully, avoid sensationalism, and reduce the risk of provocation to individuals or groups. In 
dealing with the complexity of new media, enforcement of integrity, honesty, and peace becomes 
a crucial foundation in ensuring public trust, promoting social harmony, and preventing 
unwanted conflict escalation. Although the dominance of sensational and provocative news in 
user interest, ethical principles remain relevant in ensuring that the message distributed is true, 
useful, and not detrimental. With an emphasis on the principles of communication ethics, we can 
use new media as a means to strengthen the values of truth, justice, and wisdom in society, as 
well as facilitate a deeper understanding of various groups. 
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan urgensitas etika 
komunikasi di era media baru (new media). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
deskriptif dengan pendekatan post positivis, di mana peneliti mengobservasi dan 
mengidentifikasi fenomena etika komunikasi di media baru (new media) Instagram pada akun 
@lambe_turah secara alamiah. Data penelitian ini diperoleh dari akun Instagram @lambe_turah 
sebagai sumber data primer, serta dari tinjauan literatur sebagai data sekunder. Data penelitian 
ini dianalisis melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan, dengan perkembangan teknologi yang memungkinkan penyebaran 
berita yang cepat dan luas di platform media sosial, kebutuhan akan menjaga integritas, 
kejujuran, dan perdamaian dalam komunikasi menjadi lebih mendesak. Etika komunikasi 
memainkan peran utama dalam memandu pelaku media untuk memverifikasi informasi dengan 
cermat, menghindari sensationalisme, dan mengurangi risiko provokasi terhadap individu atau 
kelompok. Dalam menghadapi kompleksitas media baru, penegakan integritas, kejujuran, dan 
perdamaian      menjadi     fondasi      yang   krusial    dalam    memastikan   kepercayaan publik,  
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mempromosikan harmoni sosial, serta mencegah eskalasi konflik yang tidak diinginkan. 
Meskipun dominasi berita sensasional dan provokatif dalam minat pengguna, prinsip-prinsip 
etika tetap relevan dalam memastikan bahwa pesan yang disebarkan adalah benar, bermanfaat, 
dan tidak merugikan. Dengan penekanan pada prinsip-prinsip etika komunikasi, kita dapat 
memanfaatkan media baru sebagai sarana untuk memperkuat nilai-nilai kebenaran, keadilan, 
dan kebijaksanaan dalam masyarakat, serta memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam di 
antara berbagai kelompok. 
 
Kata Kunci: berita provokatif; etika komunikasi; media baru 
 
PENGANTAR 
Evolusi media komunikasi telah mengalami perubahan yang signifikan dari waktu ke waktu, 
memberikan dampak yang cukup besar terhadap proses komunikasi antarmanusia. Sebagai 
makhluk sosial, manusia terus mencari cara untuk berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain, 
dan perkembangan teknologi telah membawa perubahan mendasar dalam cara kita melakukan 
kedua hal tersebut . Media komunikasi kini tidak hanya lebih cepat dan memiliki jangkauan yang 
lebih luas, tetapi juga lebih mudah diakses oleh banyak orang. Hal ini tidak hanya 
mempermudah dalam hal penyampaian dan penerimaan informasi tetapi juga dalam 
membangun konektivitas global yang lebih erat (Shahzad et al., 2023). 

Namun, kemajuan teknologi dan media komunikasi ini juga membawa tantangan dan 
masalah baru, khususnya terkait dengan penyebaran informasi yang tidak akurat atau hoax 
(Azzimonti & Fernandes, 2023; Hossain et al., 2023). Hoax, yang seringkali disebarkan dengan 
tujuan tertentu, dapat menyebar dengan cepat dan luas melalui media sosial dan platform 
komunikasi lainnya, mengakibatkan kesalahpahaman, kepanikan, atau bahkan kerusakan pada 
tatanan sosial (Agissa & Mutia, 2024; Arini et al., 2023; Malik et al., 2023). Karena itu, penting 
untuk mengkaji lebih dalam tentang teknologi dan hoax, terutama dalam konteks dampaknya 
terhadap masyarakat dan bagaimana masyarakat dapat dilindungi dari informasi yang 
menyesatkan (Azzimonti & Fernandes, 2023; Shahzad et al., 2023). 

Pemahaman yang mendalam tentang bagaimana teknologi mempengaruhi dinamika 
penyebaran informasi dan bagaimana hoax dapat mempengaruhi persepsi publik merupakan 
langkah penting dalam mencegah dampak negatif dari informasi yang tidak akurat (Azzimonti & 
Fernandes, 2023; Shahzad et al., 2023). Dengan mengkaji ini, kita dapat mengembangkan 
strategi untuk mempromosikan literasi media dan digital, meningkatkan kesadaran kritis 
terhadap informasi yang kita terima, dan akhirnya menciptakan masyarakat yang lebih 
terinformasi dan tangguh terhadap misinformasi (Azzimonti & Fernandes, 2023; Hossain et al., 
2023; Shahzad et al., 2023). Selain itu, pemahaman ini juga penting bagi pembuat kebijakan dan 
praktisi media dalam merancang dan menerapkan regulasi serta praktik yang mendukung 
penyebaran informasi yang akurat dan bermanfaat bagi masyarakat.(Andzani & Irwansyah, 
2023). 

Praktik komunikasi sangat penting dalam menciptakan hubungan manusia sebagai 
makhluk sosial, dalam implementasinya, komunikasi juga dibatasi dengan etika sebagai acuan 
sehingga hubungan yang tercipta dapat berkelanjutan. Ini sejalan dengan studi (Naibaho, 2024) 
yang mengemukakan, etika komunikasi menjadi landasan penting yang memastikan interaksi 
manusia berjalan secara harmonis dan berkelanjutan, sebab dengan etika komunikasi, individu 
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung dalam interaksi sosial, mengurangi konflik, 
dan membangun hubungan yang kuat dan bermakna. 

(Zahzuli et al., 2022) berpendapat, dalam proses komunikasi, etika mendasari terjalinnya 
hubungan secara berkelanjutan sebab fungsinya yang meliputi kepekaan terhadap perasaan 
komunikan, jika komunikan merasa dihargai, ia akan memberikan respon yang sesuai dengan 
tujuan pesan komunikator. Ini menunjukkan urgensi etika sebagai aspek penting dalam proses 
komunikasi, bahwa komunikasi yang baik tidak hanya meliputi aspek asertif (tegas), melainkan 
juga aspek afektif (perasaan) sebagaimana pendapat (Marwah, 2021). 

Menurut Lasswell dalam (A. R. Abidin & Abidin, 2021), proses komunikasi 
dilatarbelakangi tujuan untuk memperoleh kesesuaian antara pesan (message) komunikator 
dengan respon (feedback) komunikan melalui media (channel) tanpa adanya ganguan (noise). 
Maka, untuk mencapai keberhasilan dalam komunikasi, komunikator harus memahami 
komunikan sehingga pesan dapat terdistribusi dengan efektif dan melahirkan respon yang 
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selaras dengan maksud pesan komunikator. Maka dalam hal ini, etika komunikasi memainkan 
peran sentral sebagai panduan dalam mencapai kesesuaian antara pesan dan respon. 

Dalam konteks berita, komunikasi melatarbelakangi pencapaian tujuan yang sama 
sebagaimana proses komunikasi pada umumnya, yakni untuk memperoleh respon audiens yang 
sesuai dengan isi informasi. Kemunculan berita sebagaimana yang disematkan oleh (Lestari et 
al., 2020), memiliki fungsi sebagai suatu penginformasian untuk mempengaruhi publik melalui 
konten-konten tertentu, maka dari itu, suatu berita harus mampu memahami kondisi publik 
sebagai audiens tanpa menggunakan asumsi subjektif sebagai dasar informasi, sehingga 
informasi yang disajikan dapat terdistribusi efektif dan melahirkan respon positif publik 
(Macnamara, 2023; Susilo et al., 2023; Zhao et al., 2020). 

Namun, problematika pasca Reformasi 1998, kode etik jurnalistik hanya mampu 
mengontrol jurnalis profesional atau produk-produk formal jurnalistik seperti yang dikatakan 
oleh (Nurdin & Kholil, 2023). (Handayani, 2021) mengemukakan dalam studinya bahwa lahirnya 
tantangan dalam distribusi berita lahir sejak adanya platform berita yang bersifat informal dalam 
media baru (new media). Tujuan mereka yang hanya berfokus pada minat pengunjung, 
menjadikan mereka mendistribusikan konten dengan sifat berita tanpa mempedulikan 
pentingnya nilai etika. 

(Musdalifah, 2022) mengidentifikasi, fenomena pengguna dalam media baru lebih 
tertarik terhadap konten yang bersifat provokatif dan sensasional tanpa acuh terhadap urgensi 
etika. Ini menggarisbawahi pergeseran perilaku dalam penggunaan media baru, khususnya 
sosial media, di mana konten yang bersifat provokatif dan sensasional sering kali mendapatkan 
perhatian yang lebih besar. Hal ini seringkali terjadi tanpa mempertimbangkan urgensi etika 
dalam menyebarkan informasi. Dampak negatifnya sangat nyata, karena konten provokatif dan 
sensasional cenderung memicu konflik, polarisasi, dan bahkan penyebaran berita palsu atau 
hoaks. Individu atau kelompok yang menjadi sasaran dari konten tersebut dapat mengalami 
stigmatisasi, penyerangan karakter, atau bahkan kekerasan fisik. 

Dalam studinya (Aradhana & Pangaribuan, 2022) menyoroti bagaimana berita viral 
tentang Bowo Alpenliebe memicu munculnya stigma di masyarakat, yang kemudian mengarah 
pada tindakan bullying. (Imran et al., 2024) menemukan bahwa informasi hoaks terkait pasangan 
calon presiden Pemilu 2024 menyebabkan beberapa orang melakukan penyerangan karakter 
atas pasangan calon tersebut. Sementara itu, (S. Aisyah et al., 2022) meneliti dampak dari 
informasi hoaks terkait penangkapan 43 mahasiswa Papua di Surabaya, yang menciptakan opini 
di masyarakat bahwa peristiwa tersebut adalah bentuk diskriminasi. Temuan ini secara kolektif 
menyoroti bagaimana berita yang provokatif dan sensasional dapat menyebabkan dampak 
sosial yang serius seperti stigmatisasi, serangan terhadap karakter, dan persepsi yang salah 
tentang suatu peristiwa atau kelompok. 

Ini mencerminkan urgensi etika komunikasi dalam berita untuk menghambat terjadinya 
dampak-dampak negatif, sebab berita yang tidak akurat atau provokatif dapat dengan cepat 
mempengaruhi opini publik dan menciptakan konsekuensi sosial yang serius. Dampaknya tidak 
hanya terbatas pada individu yang menjadi subjek berita, tetapi juga dapat mempengaruhi 
masyarakat secara luas dengan memperkuat stereotip, menyulut konflik, dan memperburuk 
pemahaman tentang suatu isu. 

Etika dalam berkomunikasi menekankan pentingnya kebenaran, keadilan, dan 
kebijaksanaan yang pada tingkat sosial, etika komunikasi mempromosikan kedamaian dan 
toleransi antarindividu dan komunitas yang berbeda (Marwah, 2021). Saggaf dkk mengatakan 
bahwa dalam dunia yang semakin terkoneksi ini, etika komunikasi juga memerintahkan untuk 
menghindari provokasi, serta menyebarkan informasi yang tidak terverifikasi (Arneson, 2007; 
Asmoro et al., 2020; Gee, 2005; Prasetyo et al., 2023; Saggaf, Habibie, et al., 2021). Hal ini sejalan 
dengan pernyataan Muslimah, etika komunikasi mencakup nilai-nilai mendasar seperti 
kejujuran, keadilan, dan empati, yang menjadi pilar-pilar penting dalam berkomunikasi 
(Muslimah, 2016). 

Menurut Mahanani, prinsip kejujuran dalam komunikasi mendorong individu untuk 
memverifikasi informasi sebelum menyebarkannya dan menghindari berkontribusi pada 
penyebaran hoaks, yang bisa merusak reputasi dan menciptakan ketidakpastian dalam 
masyarakat (Mahanani, 2018). Menurut Huda, Dalam era informasi yang semakin kompleks, Etika 
komunikasi mendorong individu untuk menjaga integritas sosial dan moral mereka, sehingga 
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dapat berbicara dengan sopan dan menghormati privasi orang lain menjadi panduan yang 
berharga (Huda et al., 2023).  

Berita provokatif sering kali memanfaatkan emosi bisa merusak integritas informasi dan 
menciptakan ketidakamanan dalam masyarakat (Angelia & Susilo, 2023). Dengan mengacu 
pada etika komunikasi, individu diharapkan untuk berkomunikasi dengan integritas, 
kebijaksanaan, dan keadilan, sehingga dapat menciptakan lingkungan yang lebih positif dan 
damai, sambil menjaga kebenaran dalam berita dan komunikasi mereka (Hefni, 2015). Etika 
komunikasi mengedepankan pentingnya berbicara secara bijak dan berempati ketika ada 
perbedaan pendapat atau konflik (Muslimah, 2016). Sebaliknya, berita provokatif seringkali 
menggiring kepada retorika agresif dan perpecahan (Hassan et al., 2019).  

Menurut (M. Aisyah, 2022), proses informasi dalam berita perlu melibatkan konsep etika 
komunikasi agar tujuannya untuk mencapai informasi objektif yang dapat diterima oleh seluruh 
lapisan masyarakat dapat terwujud. Dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip etika 
komunikasi, seperti kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan menghargai keragaman, 
pelaporan berita akan lebih cermat, adil, dan transparan, sehingga terciptanya informasi yang 
akurat, serta memperlakukan subjek berita dengan menghormati martabat dan integritasnya. 

Menurut (E. N. Sari et al., 2021), tanpa etika komunikasi, pesan yang disampaikan dapat 
menyebabkan kesalahpahaman yang mengarah pada ketidaksesuaian antara respon 
komunikan dengan maksud pesan dari komunikator. Maka etika komunikasi berfungsi sebagai 
suatu langkah dalam menciptakan hubungan yang kuat, berdasarkan saling pengertian dan 
kepercayaan, yang mendukung kerja sama yang efektif dan berkelanjutan dalam berbagai 
konteks komunikasi. 

Menurut (A. F. Sari, 2020), etika komunikasi menjadi dasar dalam upaya menghindari 
gangguan dalam proses komunikasi, seperti ketersinggungan, dan hal-hal lainnya yang dapat 
mengganggu pemahaman dan hubungan antarindividu. Ini mendukung terciptanya lingkungan 
komunikasi yang lebih sehat, di mana pesan-pesan dapat disampaikan dan diterima dengan 
baik, serta menghindari konflik atau ketegangan yang tidak perlu. 

Menurut (Saggaf, Arif, et al., 2021), penting bagi komunikator untuk memperhatikan 
etika dalam setiap upaya penyampaian pesan, seperti kejujuran, keterbukaan, menghormati 
privasi, dan menghindari stereotip atau diskriminasi, komunikator dapat membangun 
kepercayaan dengan audiens. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti berupaya mengulas 
konten berita di akun @lambe_turah yang dianggap sebagai akun berita yang bercorak 
provokatif dan sensasional dengan etika komunikasi sebagai unit analisis. 

@lambe_turah dikenal dengan konten-konten yang kontroversial, sebab akun tersebut 
sering menggunakan metode presentasi yang provokatif dengan tujuan menarik perhatian 
audiens, sering kali menyematkan nama dan privasi seseorang tanpa melakukan filtrasi yang 
memadai (Fadhilah Nur Rohmah, 2023). Peneliti mengacu dalam unggahan dengan judul "Viral! 
Video Oklin Fia Jilat Es Krim, Netizen: Kasihan Sama Kerudung" (@lambe_turah, 2023a) dan 
"Viral! Video Fuji Diduga Mabuk-Mabukan di Kelab Malam, Haji Faisal: Gak Mungkin" 
(@lambe_turah, 2023b). Unggahan seperti ini tidak hanya bertentangan dengan etika 
komunikasi, tetapi juga bisa berdampak buruk pada individu yang disebutkan dalam kontennya. 
Akun ini secara jelas menampilkan informasi yang kurang etis dan merusak privasi individu yang 
disebutkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan urgensitas etika 
komunikasi di era media baru (new media). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan post-positivist 
sebagaimana pendekatan studi kasus K. Yin, di mana peneliti mengobservasi dan 
mengidentifikasi fenomena etika komunikasi di media baru (new media) Instagram pada akun 
@lambe_turah secara alamiah (Yin, 2009). Dalam hal ini, peneliti mengambil sejumlah sampel 
yang bersumber dari postingan @lambe_turah yang bercorak provokatif dan sensasional. 
Peneliti melakukan analisis terhadap absennya etika komunikasi dalam sejumlah postingan, 
sambil mengamati total respons pengguna terhadap postingan tersebut. Penelitian ini berusaha 
untuk menyajikan urgensi etika komunikasi di era media baru (new media) (Abidin, 2015; Salam, 
2023). 

Data penelitian ini diperoleh dari akun Instagram @lambe_turah sebagai sumber data 
primer, serta dari tinjauan literatur sebagai data sekunder. Peneliti memilih sejumlah postingan 
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yang relevan dari akun tersebut untuk dikaji terkait kurangnya penekanan pada etika komunikasi 
dalam unggahan-unggahan tersebut. Pendekatan literatur digunakan oleh peneliti untuk 
menganalisis dan membahas perlunya penyertaan etika komunikasi dalam konteks penggunaan 
media sosial tersebut (Creswell, 2013; Hardani, Helmina Andriani, Jumari Ustiawaty, Evi Fatmi 
Utami, Ria Rahmatul Istiqomah, 2022; Moleong, 2018). 

Data penelitian ini dianalisis melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Proses reduksi data dilakaukan dengan cara mengorganisasikan, menyaring, dan 
mengurutkan data yang dikumpulkan untuk mengidentifikasi pola-pola atau temuan yang 
signifikan (Hidayat et al., 2023). Setelah itu, data disajikan secara visual atau deskriptif untuk 
memudahkan pemahaman dan interpretasi. Selanjutnya, peneliti menarik kesimpulan 
berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, menghubungkan temuan-temuan tersebut 
dengan tujuan penelitian dan menjelaskan implikasinya. Proses ini memastikan bahwa hasil 
penelitian dapat dipahami dengan jelas dan memiliki dampak yang signifikan dalam konteks 
ilmiah maupun praktis (Handika & Marjo, 2022; Suliyansyah, 2023).   
 
TEMUAN HASIL DAN DISKUSI 
Tren Berita Provokatif di Era Modern 
Akun Instagram @lambe_turah telah dikenal sebagai salah satu akun yang sering mengunggah 
konten dengan judul berita yang bersifat sensasional dan provokatif. Dengan 17 ribu postingan, 
akun ini telah membangun reputasi sebagai sumber informasi yang kontroversial. Melalui 
strategi pengunggahan yang cenderung menarik perhatian dengan judul yang mencolok, 
@lambe_turah berhasil menarik perhatian lebih dari 11.9 juta pengikut.    

Meskipun kontennya sering kali dianggap kontroversial, akun ini tetap aktif dan terus 
mengunggah konten baru, terbukti dengan unggahan terbarunya pada tanggal 19 Maret 2023. 
Dengan jumlah pengikut yang besar, pengaruh dari @lambe_turah dalam menyebarkan 
informasi atau opini dapat sangat signifikan. Namun, perlu diingat bahwa konten yang disajikan 
mungkin tidak selalu dapat dipercaya atau objektif. 

Melalui observasi, peneliti melakukan analisis terhadap dua sampel unggahan dari akun 
media sosial @lambe_turah. Pada tanggal 7 Agustus 2023, terdapat unggahan berjudul "Viral! 
Video Oklin Fia Jilat Es Krim, Netizen: Kasihan Sama Kerudung" yang berhasil memperoleh total 
suka sebanyak 266.572 dan 26.003 komentar (@lambe_turah, 2023a). Ini menunjukkan bahwa 
unggahan tersebut menarik perhatian pengguna dengan respons yang signifikan, 
mencerminkan tingginya minat terhadap konten tersebut di antara pengikut akun tersebut. 

Pada tanggal 8 Agustus 2024, terdapat unggahan baru dengan judul "Viral! Video Fuji 
Diduga Mabuk-Mabukan di Kelab Malam, Haji Faisal: Gak Mungkin" yang juga berhasil menarik 
perhatian pengguna media sosial dengan total suka sebanyak 161.479 dan 5.819 komentar 
(@lambe_turah, 2023b). Ditemukan bahwa respon yang diterima oleh unggahan ini juga cukup 
tinggi, menunjukkan bahwa peristiwa atau konten yang kontroversial atau menarik perhatian 
tetap memiliki dampak yang signifikan dalam menggerakkan interaksi dan diskusi di platform 
media sosial.  

Temuan ini memperkuat kesimpulan bahwa konten yang menciptakan sensasi atau 
memancing emosi mampu menghasilkan keterlibatan yang tinggi dari pengguna, membentuk 
dinamika komunikasi yang kuat di dalam komunitas daring sebagaimana pandangan 
(Musdalifah, 2022) yang menyatakan bahwa pengguna media baru cenderung lebih tertarik 
terhadap konten yang bersifat provokatif dan sensasional tanpa acuh terhadap urgensi etika 
yang menggarisbawahi pergeseran perilaku dalam penggunaan media baru, khususnya sosial 
media, di mana konten yang bersifat provokatif dan sensasional sering kali mendapatkan 
perhatian yang lebih besar (Gambar 1). 

Gambar 1 merupakan unggahan yang sengaja dirancang untuk memicu perhatian 
audiens dengan sifat provokatif. Akan tetapi, cara penyajian semacam ini tidak mencerminkan 
etika komunikasi dan dapat merusak citra individu yang disebut dalam konten tersebut. Akun 
@lambe_turah menggunakan judul dramatis yang sering kali menciptakan prasangka tertentu 
dan dapat memicu lahirnya konflik. Dua unggahan ini mencerminkan pendekatan akun 
@lambe_turah dalam berbagi konten yang lebih menekankan elemen dramatis dan emosional.  
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Gambar 1. Unggahan @lambe_turah pada 7 dan 8 Agustus 2023 

Sumber: (lambe_turah, 2024) 

 
Meskipun pendekatan tersebut berhasil menarik perhatian audiens, sering kali 

melupakan prinsip-prinsip etika dalam komunikasi. Hal ini dapat merugikan individu yang 
menjadi sasaran dalam unggahan tersebut sebagaimana studi (Aradhana & Pangaribuan, 2022) 
yang menyoroti bagaimana berita viral tentang Bowo Alpenliebe memicu munculnya stigma di 
masyarakat, yang kemudian mengarah pada tindakan bullying.  

Sejalan dengan Imran et al., (2024) yang menemukan bahwa informasi hoaks terkait 
pasangan calon presiden Pemilu 2024 menyebabkan beberapa orang melakukan penyerangan 
karakter atas pasangan calon tersebut. Sementara itu, (S. Aisyah et al., 2022) meneliti dampak 
dari informasi hoaks terkait penangkapan 43 mahasiswa Papua di Surabaya, yang menciptakan 
opini di masyarakat bahwa peristiwa tersebut adalah bentuk diskriminasi.  

Temuan tersebut menyoroti pentingnya pemahaman tentang pengaruh sifat informasi 
subjektif terhadap opini publik (Bivins, 2004; Lim et al., 2012). Hal ini dapat mengakibatkan 
dampak sosial yang serius, seperti stigmatisasi, serangan terhadap karakter, dan persepsi yang 
salah terhadap suatu peristiwa atau kelompok tertentu. Ketika informasi yang dipublikasikan 
memiliki unsur subjektivitas, terutama dalam konteks konten viral di media sosial, masyarakat 
cenderung merespons dengan cepat tanpa memverifikasi kebenaran informasi tersebut (Saidah 
& Rusfian, 2020). Dengan demikian, dapat terjadi penyebaran informasi yang tidak akurat dan 
memicu reaksi yang tidak proporsional dari masyarakat, berpotensi merugikan individu atau 
kelompok yang menjadi subjek dari informasi tersebut. 
 
Tinjauan Etika Komunikasi terhadap Tren Berita Provokatif 
Tinjauan etika komunikasi terhadap tren berita provokatif sangat relevan dalam konteks berita 
kontemporer yang seringkali merusak integritas dan perdamaian sosial. Etika dalam 
berkomunikasi menekankan pentingnya kebenaran, keadilan, dan kebijaksanaan. Menurut 
Marwah, pada tingkat sosial, etika komunikasi mempromosikan kedamaian dan toleransi 
antarindividu dan komunitas yang berbeda (Marwah, 2021). Saggaf dkk mengatakan bahwa 
dalam dunia yang semakin terkoneksi ini, etika komunikasi juga memerintahkan untuk 
menghindari provokasi, serta menyebarkan informasi yang tidak terverifikasi (Saggaf, Habibie, 
et al., 2021). 

Etika komunikasi mendorong individu untuk selalu menyebarkan informasi yang benar 
dan memeriksa kebenaran sebelum menyebarkannya, menghindari berita palsu dan provokasi 
(Kim, 2022; Long & Driscoll, 2007; Zyphur & Pierides, 2017). Prinsip keadilan menuntut 
perlakuan yang adil terhadap semua pihak, tanpa mendiskriminasi atau menciptakan konflik. 
Prinsip kebijaksanaan dalam komunikasi mengajarkan individu untuk berbicara dengan 
bijaksana, memilih kata-kata dengan hati-hati, dan mempertimbangkan dampak dari ucapan 
mereka pada orang lain. Hal ini sejalan dengan pernyataan Muslimah, etika komunikasi 
mencakup nilai-nilai mendasar seperti kejujuran, keadilan, dan empati, yang menjadi pilar-pilar 
penting dalam berkomunikasi (Muslimah, 2016). 

Dalam konteks berita provokatif, etika komunikasi menawarkan panduan yang kuat 
dalam menjaga integritas berita, menghindari perpecahan, dan mempromosikan perdamaian 
sosial (Rohlinger & DeLucchi, 2021). Ini juga mengingatkan bahwa komunikasi adalah instrumen 
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penting dalam menjaga hubungan harmonis antara individu dan komunitas. Berita provokatif 
yang sering kali didasarkan pada pemutarbalikan fakta, atau retorika agresif, bertentangan 
dengan prinsip kebenaran. Etika dalam komunikasi menginstruksikan bahwa menyebarkan 
informasi palsu atau memprovokasi konflik adalah tindakan yang sangat tidak etis. Prinsip 
kebenaran adalah pilar utama dalam etika komunikasi.  

Menurut Mahanani, prinsip kejujuran dalam komunikasi mendorong individu untuk 
memverifikasi informasi sebelum menyebarkannya dan menghindari berkontribusi pada 
penyebaran hoaks, yang bisa merusak reputasi dan menciptakan ketidakpastian dalam 
masyarakat (Mahanani, 2018). Menurut Huda, Dalam era informasi yang semakin kompleks, Etika 
komunikasi mendorong individu untuk menjaga integritas sosial dan moral mereka, sehingga 
dapat berbicara dengan sopan dan menghormati privasi orang lain menjadi panduan yang 
berharga (Huda et al., 2023). Menyebarkan informasi palsu atau memutarbalikkan fakta 
bertentangan dengan prinsip ini. Selain itu, etika komunikasi mendorong ketenangan dan 
perdamaian dalam masyarakat, dan tindakan memprovokasi konflik atau kerusuhan dianggap 
sangat tidak etis.  

Berita provokatif sering kali memanfaatkan emosi yang bisa merusak integritas informasi 
dan menciptakan ketidakamanan dalam masyarakat. Dengan mengacu pada etika komunikasi, 
individu diharapkan untuk berkomunikasi dengan integritas, kebijaksanaan, dan keadilan, 
sehingga dapat menciptakan lingkungan yang lebih positif dan damai, sambil menjaga 
kebenaran dalam berita dan komunikasi mereka (Hefni, 2015). Etika komunikasi 
mengedepankan pentingnya berbicara secara bijak dan berempati ketika ada perbedaan 
pendapat atau konflik (Muslimah, 2016). Sebaliknya, berita provokatif seringkali menggiring 
kepada retorika agresif dan perpecahan (Hassan et al., 2019).  

Etika komunikasi mendorong individu untuk menjadi mediator yang baik dalam 
mengatasi perbedaan, menciptakan lingkungan yang mempromosikan kerjasama dan 
perdamaian. Oleh karena itu, etika komunikasi mengajarkan kepada umatnya untuk berhati-hati 
dalam menyebarkan atau mempercayai berita provokatif dan mendukung upaya menjaga 
perdamaian serta persatuan dalam masyarakat. Prinsip-prinsip etika komunikasi, seperti 
kebenaran, keadilan, kebijaksanaan, dan dialog yang bijak, menjadi landasan dalam menilai 
berita dan informasi yang mereka hadapi. Hal ini menciptakan budaya komunikasi yang lebih 
bertanggung jawab dan membantu mengatasi konflik serta perpecahan yang mungkin muncul 
akibat berita provokatif.  

Dapat disimpulkan bahwa etika komunikasi menekankan pentingnya bertanggung 
jawab atas kata-kata dan tindakan. Ini mencakup kewajiban untuk berbicara dengan kejujuran, 
keadilan, dan kebijaksanaan, serta menghindari menyebarkan informasi palsu atau berita 
provokatif. Etika komunikasi mengajarkan individu untuk memerangi segala bentuk retorika 
yang dapat memicu konflik atau perpecahan, serta untuk mempromosikan dialog yang 
berlandaskan pada pemahaman dan penghormatan terhadap semua pihak. 
 
Urgenitas Etika Komunikasi dalam Konten Pemberitaan di Media Baru 
Perubahan lanskap komunikasi ini telah membawa banyak perubahan dalam cara manusia 
berinteraksi, mendapatkan informasi, dan menyebarkan pesan sebagaimana pendapat (Andzani 
& Irwansyah, 2023). Dalam era media baru, informasi dapat dengan mudah disalahgunakan atau 
disebarkan tanpa verifikasi, sehingga etika komunikasi dapat berperan sebagai pedoman untuk 
memastikan bahwa pesan yang disebarkan adalah benar, bermanfaat, dan tidak merugikan 
individu atau masyarakat (E. N. Sari et al., 2021).  

Selain itu, etika dalam komunikasi menekankan pentingnya berbicara dengan lembut, 
menghindari penghinaan, dan mempromosikan persatuan dan kedamaian, yang sangat penting 
dalam mengatasi potensi konflik yang dapat timbul dalam ruang publik digital sebagaimana 
yang disematkan oleh (Lubis & Koto, 2020). Dengan demikian, etika komunikasi bersifat esensial 
dalam memastikan bahwa media baru digunakan dengan baik untuk kepentingan bersama dan 
mematuhi nilai-nilai moral dan etika (A. F. Sari, 2020). 

Dalam konteks berita, etika komunikasi memiliki peran yang krusial dalam 
mempromosikan nilai-nilai kebenaran, keadilan, dan kebijaksanaan. Etika komunikasi 
mendorong para pelaku media untuk melakukan verifikasi yang cermat sebelum menyebarkan 
berita, menghindari sensationalisme, dan memberikan informasi yang akurat (M. Aisyah, 2022). 
Etika ini juga mendorong untuk menghindari provokasi terhadap individu atau kelompok 
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sebagaimana yang dikemukakan oleh (Saggaf, Arif, et al., 2021). Dengan menerapkan etika 
komunikasi, media baru dapat berfungsi sebagai sarana untuk mempromosikan nilai-nilai 
kebenaran, keadilan, dan kebijaksanaan dalam masyarakat, serta mendorong pemahaman yang 
lebih baik di antara berbagai kelompok.  

Media baru, seperti media sosial dan platform daring, sering kali menjadi ladang subur 
bagi berita provokatif dan sensational yang dapat dengan mudah memicu ketegangan dan 
konflik (Musdalifah, 2022). Fenomena ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk persaingan 
untuk perhatian publik, algoritma yang mendorong konten kontroversial, dan kemudahan 
penyebaran informasi di era digital. Dalam konteks ini, etika komunikasi memiliki peran yang 
penting dalam memerangi penyebaran berita provokatif yang bertentangan dengan nilai-nilai 
perdamaian dan persatuan. 

Penerapan etika komunikasi mendukung integritas, kejujuran, dan perdamaian dalam 
menghadapi tantangan yang dihadapi oleh media baru sebagaimana penelitian (Marwah, 
2021). Integritas memastikan konsistensi antara kata dan tindakan, menjaga kepercayaan publik 
terhadap media dan penyiar berita (A. F. Sari, 2020).  Kejujuran menuntut penyampaian berita 
secara akurat tanpa penyesuaian untuk kepentingan tertentu sebagaimana (M. Aisyah, 2022). 
Prinsip perdamaian mendorong promosi harmoni, menghindari konflik, dan mencari solusi 
damai, sementara dialog yang baik dan berbicara dengan bijaksana dalam menghadapi 
kontroversi membantu mengurangi ketegangan dan mempromosikan persatuan (E. N. Sari et 
al., 2021). 

Era media baru (new media), meski secara dominan pengguna lebih tertarik pada berita 
sensasional dan provokatif sebab lebih memiliki daya tarik sebagaimana yang dikemukakan 
(Musdalifah, 2022). Namun, penerapan etika komunikasi masih terbilang relevan di era media 
baru (new media) sebagaimana Varma, (2022) yang menyampaikan bahwa di era media baru, 
meskipun berita sensasional dan provokatif sering kali mendominasi minat pengguna, 
penerapan etika komunikasi tetap relevan, prinsip-prinsip etika dan moral tetap memegang 
peranan penting dalam pembentukan isi berita. 

Menurut Danaher & Sætra, (2023), berbagai faktor yang mempengaruhi bagaimana 
teknologi memengaruhi norma dan nilai-nilai moral dalam masyarakat perlu diantisipasi dengan 
memberikan kerangka kerja yang jelas. Faktor-faktor seperti adopsi teknologi dan perubahan 
struktural yang mendasari pandangan etis masyarakat terhadap teknologi harus diperhitungkan, 
sehingga pengaruh media tetap dapat dikendalikan. 

Dahl, (2023) menguraikan pentingnya proses definisi moralitas dalam pembentukan 
norma dan nilai-nilai sosial. Menurutnya, penentuan moralitas tidak hanya sekadar menetapkan 
apa yang "benar" atau "salah", tetapi juga merangkul kompleksitas nilai-nilai dan konteks sosial 
yang membentuk pandangan etis individu dan masyarakat secara keseluruhan. Dahl 
menegaskan bahwa proses ini penting karena memungkinkan untuk memahami dan merespons 
perubahan-perubahan sosial, teknologi, dan nilai-nilai yang terus berkembang dalam 
masyarakat. 

Jadi, dapat disusun preposisi bahwa, di era media baru, minat yang dominan terhadap 
berita sensasional dan provokatif tidak mengurangi relevansi penerapan etika komunikasi. 
Meskipun berita sensasional mendominasi minat pengguna, prinsip-prinsip etika dan moral 
tetap memainkan peran penting dalam pembentukan isi berita, sehingga membentuk norma 
dan nilai-nilai sosial, memungkinkan untuk memahami dan merespons perubahan sosial, 
teknologi, dan nilai-nilai dalam masyarakat. 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengemukakan bahwa pentingnya etika 
komunikasi dalam menghadapi perubahan lanskap media baru. Meskipun dominasi berita 
sensasional dan provokatif dalam minat pengguna, prinsip-prinsip etika tetap relevan dalam 
memastikan bahwa pesan yang disebarkan adalah benar, bermanfaat, dan tidak merugikan. 
Selain itu, etika komunikasi memainkan peran penting dalam mempromosikan nilai-nilai 
kebenaran, keadilan, dan perdamaian, serta memerangi penyebaran berita provokatif yang 
bertentangan dengan nilai-nilai tersebut. 
 
KESIMPULAN 
Dengan perkembangan teknologi yang memungkinkan penyebaran berita yang cepat dan luas 
di platform media sosial, kebutuhan akan menjaga integritas, kejujuran, dan perdamaian dalam 
komunikasi menjadi lebih mendesak. Etika komunikasi memainkan peran utama dalam 
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memandu pelaku media untuk memverifikasi informasi dengan cermat, menghindari 
sensationalisme, dan mengurangi risiko provokasi terhadap individu atau kelompok. Dalam 
menghadapi kompleksitas media baru, penegakan integritas, kejujuran, dan perdamaian 
menjadi fondasi yang krusial dalam memastikan kepercayaan publik, mempromosikan harmoni 
sosial, serta mencegah eskalasi konflik yang tidak diinginkan. Meskipun dominasi berita 
sensasional dan provokatif dalam minat pengguna, prinsip-prinsip etika tetap relevan dalam 
memastikan bahwa pesan yang disebarkan adalah benar, bermanfaat, dan tidak merugikan. 
Dengan penekanan pada prinsip-prinsip etika komunikasi, kita dapat memanfaatkan media baru 
sebagai sarana untuk memperkuat nilai-nilai kebenaran, keadilan, dan kebijaksanaan dalam 
masyarakat, serta memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam di antara berbagai kelompok. 
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